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ABSTRAK 

Penulisan ini dilatar belakangi penjurusan di Sekolah Menengah Atas yang dilakukan 

pada saat kenaikan kelas X naik ke kelas XI akan berpengaruh pada saat  siswa melanjutkan ke 

perguruan tinggi. Pengolahan data  yang  dilakukan oleh guru  di SMA Negeri 3 Kediri tempat  

penulis melakukan  penelitian  masih  menggunakan  sistem  manual,  guru  membutuhkan  

waktu yang cukup lama untuk mengolah data siswa, mengolah nilai siswa, dan terkadang hasil 

yang diperoleh dari sistem manual tidak sesuai dengan kemampuan, minat, dan bakat siswa, 

sehingga salah dalam  menentukan  penjurusan  siswa. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana merancang sistem pemilihan jurusan 

yang komunikatif dan informatif untuk SMA? (2) Bagaimana implementasi media informasi 

pemilihan jurusan untuk memudahkan guru dan siswa? (3) Bagaimana relevansi nilai kriteria 

dalam pemilihan jurusan?. 

Tujuan penelitian in adalah (1) Untuk mengetahui perancangan program pemilihan 

jurusan di SMA. (2) Untuk memberikan kemudahan pada guru dan siswa melihat apakah 

mereka masuk kedalam jurusan yang mereka inginkan atau tidak. (3) Untuk mengetahui 

relevansi nilai kriteria dalam pemilihan jurusan. Berdasarkan permasalahan diatas dapat 

diambil alternatif solusi yaitu dengan cara membangun sistem pendukung keputusan dengan 

menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode ini dipilih karena dapat  

mengambil keputusan dengan  menyeleksi dan menetapkan  alternatif  terbaik  dari  sejumlah  

alternatif  berdasarkan  beberapa  kriteria tertentu. 

Penelitian  ini  dilakukan  dengan  mencari  penjumlahan  terbobot  dari  rating kinerja   

pada   setiap   alternatif   pada   semua   atribut,   kemudian   dilakukan   proses perangkingan  

yang  akan  menentukan  alternatif  optimal,  dengan  hasil  output  berupa laporan penentuan 

jurusan bagi siswa. 

Sistem Pendukung Keputusan digunakan sebagai alat bantu bagi para pengambil 

keputusan untuk memperluas kapabilitas para pengambil keputusan, sedangkan Metode SAW 

(Simple Additive Weighting) dapat disebut pula metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar 

dari metode ini adalah pencarian penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif 

pada semua atribut. Dengan adanya sistem relevansi kriteria pemilihan jurusan ini diharapkan 

dapat membantu bagi pihak sekolah untuk menentukan jurusan bagi siswa. 

 

KATA KUNCI  : SPK Penjurusan SMA, Metode SAW (Simple Additive Weighting). 
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I. LATAR BELAKANG 

Penjurusan di Sekolah Menengah Atas 

yang dilakukan pada saat kenaikan kelas X 

naik ke kelas XI akan berpengaruh pada 

saat  siswa melanjutkan ke perguruan 

tinggi. Pengolahan data  yang  dilakukan 

oleh guru  di SMA Negeri 3 Kediri tempat  

penulis melakukan  penelitian  masih  

menggunakan  sistem  manual,  guru  

membutuhkan  waktu yang cukup lama 

untuk mengolah data siswa, mengolah nilai 

siswa, dan terkadang hasil yang diperoleh 

dari sistem manual tidak sesuai dengan 

kemampuan, minat, dan bakat siswa, 

sehingga salah dalam  menentukan  

penjurusan  siswa.  Hal tersebut  

dikarenakan faktor kebingungan dari para 

siswa ketika diberikan pilihan penjurusan 

bahkan mereka banyak  yang  sekedar  ikut  

dengan  teman-temannya  yang  memilih  

salah  satu jurusan. 

Dengan   adanya   sistem   pendukung   

keputusan   penjurusan   siswa   dengan 

menggunakan  metode  Simple  Additive  

Weighting (SAW)  ini  diharapkan  dapat  

meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja 

bagi pihak sekolah dalam menentukan 

penjurusan siswa dan sistem dapat 

memberikan rekomendasi alternatif untuk 

penentuan jurusan yang tepat dan terarah 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 

oleh siswa. 

Berdasarkan permasalahan diatas dapat 

diambil alternatif solusi yaitu dengan cara 

membangun sistem pendukung keputusan 

dengan menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) untuk 

peemilihan jurusan di SMA Negeri 3 

Kediri. Metode ini dipilih karena dapat  

mengambil keputusan dengan  menyeleksi 

dan menetapkan  alternatif  terbaik  dari  

sejumlah  alternatif  berdasarkan  beberapa  

kriteria tertentu.  Penelitian  ini  dilakukan  

dengan  mencari  penjumlahan  terbobot  

dari  rating kinerja   pada   setiap   alternatif   

pada   semua   atribut,   kemudian   

dilakukan   proses perangkingan  yang  akan  

menentukan  alternatif  optimal,  dengan  

hasil  output  berupa laporan penentuan 

jurusan bagi siswa. 

Sistem yang dibangun diharapkan dapat 

menyelesaikan permasalahan yang ada 

dalam penentuan jurusan diantaranya dapat 

membantu kerja tim guru dalam melakukan 

penentuan jurusan, mengurangi kesalahan, 

memberikan keputusan objektif dengan 

tepat dengan hasil terbaik dalam proses 

penentuan jurusan. Dengan  adanya  latar  

belakang  ini penulis  tertarik  untuk  

membantu  penentuan jurusan  di  SMA 

Negeri 3 Kediri. Berdasarkan  

permasalahan  diatas  maka  penulis 

menetapkan judul “ RELEVANSI 

KRITERIA PADA PEMILIHAN 

JURUSAN DI SMA NEGERI 3 KEDIRI 

MENGGUNAKAN METODE SAW 

(SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING) ”. 
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II. METODE 

A. Dasar Teori 

1) Simple Additive Weighting 

(SAW)  

Kusumadewi,  (2006)  menjelaskan  

bahwa  metode  Simple  Additive  

Weighting (SAW) dapat disebut 

pula metode penjumlahan terbobot. 

Konsep dasar dari metode ini adalah 

pencarian penjumlahan  terbobot 

dari rating kinerja pada setiap 

alternatif pada semua atribut. 

Motede SAW memerlukan proses 

normalisasi matriks keputusan (x) 

ke suatu skala yang dapat 

diperbandigkan dengan semua 

rating alternatif yang ada. 

 

Dimana rij adalah rating kinerja 

ternormalisasi dari alternatif Ai pada 

atribut Cj, i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n. 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif 

(Vi) diberikan sebagai : 

 

 

2) Konsep Dasar MySql 

MySQL adalah salah satu jenis 

database server yang sangat 

terkenal dan banyak digunakan 

untuk membangun aplikasi web 

yang menggunakan database 

sebagai sumber dan pengolahan 

datanya” (Arief, 2011). 

3) Konsep Dasar Delphi 

Delphi adalah sebuah bahasa 

pemrograman, Development, 

Aplikasi windows, Aplikasi grafis, 

Aplikasi Visual, bahkan aplikasi 

Jaringan dan berbasis internet. 

Delphi memiliki lingkungan 

pemrograman terpadu IDE 

(Integrated Development 

Environment), dengan IDE semua 

yang diperlukan dalam 

pengembangan, dalam kondisi 

normal, semua telah tersedia. (Heru 

Santoso, 2012). 

B. Rancangan Sistem dan Aplikasi 

1) Analisa Kebutuhan Sistem  

Seperti kebutuhan informasi 

merupakan kebutuhan yang ada 

pada sistem dan informasi yang 

dihasilkan oleh sistem. Kebutuhan 

informasi pada sistem pendukung 

keputusan untuk memilih jurusan 

yang diusulkan adalah: 

Kriteria yang dibutuhkan dalam 

metode penelitian ini ada beberapa 
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kriteria yang dibutuhkan untuk 

pengambilan keputusan 

menentukan jurusan yang sesuai 

dengan kriteria. Adapun 

kriterianya yang telah ditentukan 

yaitu Akademik (C1), Minat (C2), 

Saran (C3), Psikolog (C4), Orang 

Tua (C5), Absensi (C6). 

Dalam metode penelitian ini 

ada bobot dan kriteria yang 

dibutuhkan untuk menentukan 

jurusan siswa sesuai keinginan. 

Adapun kriterianya adalah : 

2) Kriteria yang Dibutuhkan 

i. Bobot 

Tabel 1. Kriteria  

 

Dari kriteria tersebut, maka 

ditentukan suatu tingkatan 

kepentingan kriteria berdasarkan 

nilai bobot yang telah ditentukan 

ke dalam bilangan fuzzy. Rating 

kecocokan setiap alternatif pada 

setiap kriteria adalah sebagai 

berikut : 

 

 

 

Tabel 2. Bobot Krteria 

 

ii. Akademik 

Tabel 3. Sub Kriteria C1 

 

iii. Minat  

Tabel 4. Sub Kriteria C2 

 

iv. Saran  

Tabel 5. Sub Kriteria C3 

 

 

 

Simki-Techsain Vol. 01 No. 12 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Pratama Aditya Kurniawan | 13.1.03.03.0126 
Teknik – Sistem Informasi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 5|| 

 
 

 

v. Psikolog 

Tabel 6. Sub Kriteria C4 

 

vi. Orang Tua 

Tabel 7. Sub Kriteria C5 

 

vii. Absensi  

Tabel 8. Sub Kriteria C6 

 

3) Perancangan Sistem 

a. Diagram Konteks 

 

Gambar 1. Diagram Konteks 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. DFD Level 1 

 

Gambar 2. DFD Level 1 

c. Entity Relationship Diagram 

(ERD) 

 

Gambar 3. Entity Relationship Diagram 

(ERD) 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini dicontohkan satu 

perhitungan untuk pemilihan jurusan untuk 

siswa 10 kelas. 

Pengambilan keputusan memberikan 

data observasi sebagai berikut : 

Tabel 1. Data observasi 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

A1 3 2 5 3 3 4 

A2 3 5 4 2 3 2 

A3 2 2 2 3 1 3 

A4 4 5 5 4 5 2 
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A5 3 3 4 3 4 1 

A6 2 3 3 4 2 3 

 

Dari tabel alternatif dari setiap kriteria 

diubah kedalam matriks X dengan data : 

 

X adalah Matriks dari alternatif setiap 

kriteria. 

Diberikan nilai bobot (W) 

W = [5, 5, 4, 3, 2, 1] 

Melakukan normalisasi matrik X menjadi 

matriks R berdasarkan rumus yang 

diasumsikan sebagai kriteria keuntungan 

(max) atau kriteria biaya (min). 

A1) r11 = 
3

max⁡(3,3,2,4,3,2)
   = 

3

4
 = 0,75 

r12 = 
3

max(3,3,2,4,3,2)
   = 

3

4
 = 0,75 

r13 = 
2

max⁡(3,3,2,4,3,2)
   = 

2

4
 = 0,5 

r14 = 
4

max⁡(3,3,2,4,3,2)
   = 

4

4
 = 1 

r15 = 
3

max⁡(3,3,2,4,3,2)
   = 

3

4
= 0,75 

r16 = 
2

max⁡(3,3,2,4,3,2)
   = 

2

4
 = 0,5 

A2) r21 = 
2

max⁡(2,5,2,5,3,3)
   = 

2

5
= 0,4 

r22 = 
5

max⁡(2,5,2,5,3,3)
   = 

5

5
 = 1 

r23 = 
2

max⁡(2,5,2,5,3,3)
   = 

2

5
 = 0,4 

r24 = 
5

max⁡(2,5,2,5,3,3)
   = 

5

5
 = 1 

r25 = 
3

max⁡(2,5,2,5,3,3)
   = 

3

5
 = 0,6 

r26 = 
3

max⁡(2,5,2,5,3,3)
   = 

3

5
 = 0,6 

A3) r31 = 
5

max⁡(5,4,2,5,4,3)
   = 

5

5
 = 1 

r32 = 
4

max⁡(5,4,2,5,4,3)
   = 

4

5
 = 0,8 

r33 = 
2

max⁡(5,4,2,5,4,3)
   = 

2

5
 = 0,4 

r34 = 
5

max⁡(5,4,2,5,4,3)
   = 

5

5
 = 1 

r35 = 
4

max⁡(5,4,2,5,4,3)
   = 

4

5
 = 0,8 

r36 = 
3

max⁡(5,4,2,5,4,3)
   = 

3

5
 = 0,6 

A4) r41 =  
3

max⁡(3,2,3,4,3,4)
   = 

3

4
 = 0,75 

r42 = 
2

max⁡(3,2,3,4,3,4)
   = 

2

4
 = 0,5 

r43 = 
3

max⁡(3,2,3,4,3,4)
   = 

3

4
 = 0,75 

r44 = 
4

max⁡(3,2,3,4,3,4)
   = 

4

4
 = 1 

r45 = 
3

max⁡(3,2,3,4,3,4)
   = 

3

4
 = 0,75 

r46 = 
4

max⁡(3,2,3,4,3,4)
   = 

4

4
 = 1 

A5) r51 = 
3

max⁡(3,3,1,5,4,2)
   = 

3

5
 = 0,6 

r52 = 
3

max⁡(3,3,1,5,4,2)
   = 

3

5
 = 0,6 

r53 = 
1

max⁡(3,3,1,5,4,2)
   = 

1

5
 = 0,2 

r54 = 
5

max⁡(3,3,1,5,4,2)
   = 

5

5
 = 1 

r55 = 
4

max⁡(3,3,1,5,4,2)
   = 

4

5
 = 0,8 

r56 = 
2

max⁡(3,3,1,5,4,2)
   = 

2

5
 = 0,4 

A6) r61 = 
4

max⁡(4,2,3,2,1,3)
   = 

4

4
 = 1 

r62 = 
2

max⁡(4,2,3,2,1,3)
   = 

2

4
 = 0,5 

r63 = 
3

max⁡(4,2,3,2,1,3)
   = 

3

4
 = 0,75 

r64 = 
2

max⁡(4,2,3,2,1,3)
   = 

2

4
 = 0,5 

r65 = 
1

max⁡(4,2,3,2,1,3)
   = 

1

4
 = 0,25 
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r66 = 
3

max⁡(4,2,3,2,1,3)
   = 

3

4
  = 0,75 

Normalisasi matriks R yang diperoleh dari 

hasil normalisasi matriks X sebagai berikut: 

 

Selanjutnya akan dibuat perkalian matriks 

W * R dan penjumlahan hasil perkalian 

untuk memperoleh alternatif terbaik dengan 

melakukan perangkingan nilai terbesar 

sebagai berikut : 

V1 = (0,75*5) + (0,4*5) + (1*4) + (0,75*3)  

+ (0,6*2) + (1*1) 

 = 3,75 + 2 + 4 + 2,25 + 1,2 + 1 

 = 14,2 

V2 = (0,75*5) + (1*5) + (0,8*4) + (0,5*3) 

+ (0,6*2) + (0,5*1) 

 = 3,75 + 5 + 3,2 + 1,5 + 1,2 + 0,5 

 = 15,15 

V3 = (0,5*5) + (0,4*5) + (0,4*4) + (0,75*3) 

+ (0,2*2) + (0,75*1) 

 = 2,5 + 2 + 1,6 + 2,25 +  0,4 + 0,75 

 = 9,5 

V4 = (1*5) + (1*5) + (1*4) + (1*3) + (1*2) 

+ (0,5*1) 

= 5 + 5 + 4 + 3 + 2 + 0,5 

= 19,5 

V5= (0,75*5) + (0,6*5) + (0,8*4) + 

(0,75*3) + (0,8*2) + (0,25*1) 

= 3,75 + 3 + 3,2 + 2,25 + 1,6 + 0,25 

= 14,05 

V6 = (0,5*5) + (0,6*5) + (0,6*4) + (1*3) + 

(0,4*2) + (0,75*1) 

= 2,5 + 3 + 2,4 + 3 + 0,8 + 0,75 

= 12,45 

Hasil perangkingan yang diperoleh adalah: 

1. V1 = 14,2 

2. V2 = 15,15 

3. V3 = 9,5 

4. V4 = 19,5 

5. V5 = 14,05 

6. V6 = 12,45 

Nilai terbesar ada pada alternatif V4 = 19,5 

atas nama siswa Ninggar dikatagorikan 

masuk jurusan IPA dan dibawah alternatif 

V2 = 15,15 dikatagorikan masuk jurusan 

IPS. 

 

Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis, perancangan 

dan implementasi dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Relevansi Kriteria pada Pemilihan 

Jurusan di SMA Negeri 3 Kediri 

Menggunakan Metode Simple Additive 

Weighting (SAW), data nilai 

pembobotan siswa dirancang dalam 

beberapa form lalu disimpan di 

dalamnya kemudian data diolah melalui 

metode Simple Additive Weighting 

(SAW) untuk mengetahui hasil akhirnya. 
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2. Dapat membantu siswa dalam 

menentukan jurusan dengan tepat, 

dengan menggunakan sistem relevansi 

kriteria ini. 

3. Dengan menggunakan sistem relevansi 

kriteria pemilihan jurusan ini, dapat 

mengetahui jumlah nilai bobot siswa dan 

jurusan yang akan dipilih dengan 

memasukkan nilai bobot di 6 kriteria 

pada aplikasi, yaitu akademik, minat, 

saran, psikolog, orang tua dan absensi. 
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